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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan merancang dan mengembangkan dashboard digital untuk memutakhirkan database 

karyawan pada PT Surveyor Indonesia (Persero) Cabang Makassar. Permasalahan utama yang dihadapi 

organisasi adalah tidak tersedianya klasifikasi pegawai berdasarkan wilayah penempatan kerja dalam sistem 

eksisting, sehingga menimbulkan potensi kesalahan pada proses penggajian, pajak, dan BPJS serta 

menghambat penyusunan laporan keuangan per wilayah. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan metode User-Centered Design (UCD) melalui tahapan analisis konteks penggunaan, 

identifikasi kebutuhan pengguna, perancangan solusi, dan evaluasi. Data diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan studi dokumen dari Divisi Sumber Daya Manusia dan Divisi Keuangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dashboard yang dikembangkan menggunakan Spreadsheet mampu mengklasifikasikan 

pegawai berdasarkan wilayah kerja serta menampilkan informasi penting seperti masa kontrak, status 

kepegawaian, dan data administrasi lainnya secara lebih akurat. Evaluasi pengguna menunjukkan peningkatan 

efisiensi proses rekapitulasi data hingga sekitar 65 persen serta penurunan kesalahan klasifikasi pegawai yang 

sebelumnya terjadi pada proses manual. Dashboard ini dinilai efektif, mudah digunakan, dan hemat biaya, 

serta dapat berfungsi sebagai solusi pendukung administrasi dan verifikasi data di organisasi multikantor. 

Penelitian ini sekaligus memberikan kontribusi teoretis mengenai penerapan UCD dalam pengembangan 

dashboard administratif di lingkungan BUMN serta membuka peluang penelitian lanjutan terkait integrasi 

sistem dan evaluasi usability secara lebih komprehensif. 

 

Kata Kunci: Dashboard Digital, Database Karyawan, User Centered Design, Spreadsheet 

 

Abstract  

This study aims to design and develop a digital dashboard to update the employee database at PT Surveyor 

Indonesia (Persero) Makassar Branch. The main issue identified is the absence of employee classification 

based on work placement regions in the existing system, which leads to potential errors in payroll, tax, and 

BPJS reporting, as well as inconsistencies in regional financial statements. A descriptive qualitative approach 

was applied using the User-Centered Design (UCD) method, consisting of context analysis, identification of 

user and organizational requirements, solution design, and evaluation. Data were collected through 

interviews, observations, and document analysis involving the Human Resources Division and the Finance 

Division. The results show that the Spreadsheet-based dashboard successfully classifies employees by work 

region and provides essential information such as contract duration, employment status, and administrative 

details more accurately and systematically. User evaluation indicates an improvement of approximately 65 

percent in data recap efficiency and a reduction in employee misclassification errors that frequently occurred 

during manual processing. The dashboard is perceived as effective, practical, and cost-efficient, serving as a 

supportive administrative tool for data verification within a multi-office organizational structure. This study 
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also contributes theoretically by demonstrating the applicability of UCD in developing administrative 

dashboards within state-owned enterprises and highlights opportunities for further research, including system 

integration and comprehensive usability evaluation. 
 

Keywords: Dashboard Digital, Employee Database, User Centered Design, Spreadsheet 

 

PENDAHULUAN  

Manajemen sumber daya manusia (SDM) merupakan komponen strategis dalam organisasi karena 

menentukan efektivitas dan keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan. SDM dipandang sebagai human 

capital yang memberikan keunggulan kompetitif berkelanjutan melalui kontribusi, kompetensi, dan 

keterlibatannya dalam operasional organisasi (Hidayat & Anwar, 2023; Nurjaman et al., 2020). Dalam 

praktiknya, pengelolaan SDM menghadapi beragam tantangan, mulai dari adaptasi terhadap teknologi baru 

hingga tuntutan digitalisasi proses administrasi yang menuntut kecepatan, akurasi, dan efisiensi (Juita 

Situmorang et al., 2024). Perkembangan teknologi informasi mendorong organisasi mengintegrasikan sistem 

berbasis komputer untuk meningkatkan akurasi data, konsistensi proses, serta kualitas pengambilan keputusan 

(Nasir & Rahmi, 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Peneliti (2025) 

PT Surveyor Indonesia (Persero) Cabang Makassar merupakan entitas yang membawahi empat 

Kantor Perbantuan (KP)—Kendari, Ternate, Morowali, dan Sorong—yang masing-masing memiliki 

karakteristik operasional dan kebutuhan administrasi SDM yang berbeda. Sistem informasi yang 

digunakan, yaitu Surveyor Indonesia Talent Management System (SI-TMS), telah menyediakan fitur 

administrasi pegawai dan dashboard ringkas untuk monitoring data. Namun, sistem tersebut belum 

mampu mengklasifikasikan pegawai berdasarkan wilayah penempatan kerja. Seluruh pegawai 

tercatat sebagai pegawai Kantor Cabang Makassar, meskipun secara faktual mereka bekerja di KP 

masing-masing. Kondisi ini menimbulkan potensi kesalahan dalam penggajian, pajak, dan BPJS serta 

menyulitkan proses rekonsiliasi data untuk laporan keuangan cabang dan wilayah. 

Gambar 1  

Tampilan Akun SI-TMS HC SIMAK 
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Fenomena tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan organisasi dan 

kemampuan sistem eksisting. Dari sisi administrasi, divisi SDM membutuhkan klasifikasi pegawai 

berbasis wilayah untuk memastikan keakuratan perhitungan gaji dan kewajiban kepesertaan BPJS. 

Dari sisi keuangan, divisi akuntansi memerlukan data wilayah penempatan sebagai dasar penyusunan 

laporan laba rugi per KP, yang hasilnya dikonsolidasikan dengan laporan cabang. Ketidaktepatan data 

pegawai dapat berimplikasi langsung pada kesalahan pengeluaran biaya SDM dan ketidaksesuaian 

laporan keuangan. 

Kesenjangan ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menekankan bahwa 

dashboard digital dapat meningkatkan transparansi dan efisiensi pengolahan data, tetapi 

efektivitasnya sangat bergantung pada kesesuaian desain dengan kebutuhan pengguna (Lestari & 

Henderi, 2021; Ernawan, 2024). Beberapa penelitian terkait dashboard SDM lebih berfokus pada 

monitoring disiplin dan kinerja (Farrel Yoewono et al., 2024), sementara penelitian mengenai 

dashboard untuk pemutakhiran database pegawai berdasarkan wilayah kerja dan integrasinya dengan 

proses administrasi gaji dan BPJS masih terbatas. Selain itu, penerapan pendekatan User Centered 

Design (UCD) dalam pengembangan dashboard internal di organisasi BUMN belum banyak dikaji 

secara empiris. 

Dengan demikian, terdapat research gap pada dua aspek. Pertama, secara praktis, belum ada 

sistem dashboard berbasis low-cost tools seperti Spreadsheet yang dirancang khusus untuk mengatasi 

permasalahan klasifikasi pegawai lintas wilayah pada organisasi dengan struktur cabang dan kantor 

perbantuan seperti PT Surveyor Indonesia (Persero). Kedua, secara teoretis, belum banyak penelitian 

yang mengevaluasi efektivitas dashboard SDM menggunakan pendekatan desain berbasis pengguna 

(UCD) pada konteks organisasi pelayanan publik atau BUMN. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan merancang dan mengembangkan 

dashboard digital menggunakan Spreadsheet untuk mendukung pemutakhiran database karyawan 

dan klasifikasi pegawai berdasarkan wilayah penempatan kerja. Penelitian ini tidak hanya 

menawarkan solusi praktis untuk meningkatkan akurasi administrasi penggajian, BPJS, dan 

penyusunan laporan keuangan, tetapi juga memberikan kontribusi akademik melalui pemanfaatan 

UCD dalam proses desain dashboard pada konteks manajemen SDM. Penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan dasar empiris mengenai bagaimana desain berbasis pengguna dapat 

meningkatkan efektivitas sistem informasi SDM pada organisasi berskala cabang. 
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KAJIAN LITERATUR  

Dashboard Digital dalam Pengelolaan Data SDM 

Dashboard merupakan alat visualisasi data yang menyajikan informasi penting secara ringkas, 

terstruktur, dan real-time melalui grafik, tabel, indikator visual, atau komponen interaktif lainnya. 

Dashboard memudahkan pengguna dalam memantau, mengolah, dan menganalisis data secara cepat 

untuk mendukung pengambilan keputusan (Lestari & Henderi, 2021). Dalam manajemen SDM, 

dashboard berfungsi menampilkan data kepegawaian secara komprehensif sehingga mempermudah 

proses monitoring status pegawai, administrasi penggajian, dan kepatuhan terhadap regulasi 

perusahaan. 

Menurut Ernawan (2024), terdapat tiga komponen utama dalam dashboard, yaitu input (sumber 

data), process (pengolahan data), dan output (visualisasi). Ketiga komponen ini harus bekerja secara 

harmonis agar dashboard dapat menyajikan informasi yang akurat dan bermanfaat. Penelitian Farrel 

Yoewono et al. (2024) menunjukkan bahwa dashboard yang dirancang dengan struktur visual yang 

tepat terbukti meningkatkan akurasi dan kecepatan monitoring aktivitas SDM. Namun, sebagian 

besar penelitian dashboard SDM masih berfokus pada evaluasi kinerja atau monitoring disiplin 

pegawai, bukan pada pemutakhiran database atau klasifikasi administratif lintas wilayah. 

Kesenjangan ini menjadi relevan dalam konteks PT Surveyor Indonesia (Persero), karena 

kebutuhan utama organisasi bukan hanya menampilkan data, tetapi melakukan klasifikasi pegawai 

secara akurat sesuai wilayah kerja sebagai dasar penggajian, BPJS, dan penyusunan laporan 

keuangan. Oleh karena itu, diperlukan desain dashboard yang tidak hanya informatif tetapi juga 

fungsional sebagai alat verifikasi data dan konsistensi administratif. 

User-Centered Design (UCD) sebagai Pendekatan Perancangan Sistem 

User-Centered Design (UCD) adalah metode perancangan sistem yang menempatkan 

pengguna sebagai pusat desain sehingga kebutuhan, karakteristik, dan konteks penggunaan menjadi 

dasar dalam pengembangan solusi (Eugenia et al., 2022). UCD mendorong proses iteratif melalui 

empat tahapan: (1) specify the context of use, (2) specify user and organizational requirements, (3) 

produce design solutions, dan (4) evaluate designs. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa UCD mampu meningkatkan efektivitas sistem karena 

desainnya dibangun berdasarkan pemahaman mendalam tentang pengguna dan tugas-tugas yang 

mereka lakukan. Dalam konteks dashboard, UCD memberi kerangka bagaimana sistem dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan nyata pengguna administratif, seperti staf SDM dan keuangan, yang 

memerlukan proses rekap, verifikasi, dan klasifikasi data secara cepat dan minim kesalahan. 

Walaupun UCD telah banyak digunakan dalam pengembangan antarmuka publik dan e-commerce, 

penerapannya pada dashboard SDM di sektor BUMN masih terbatas. Hal ini menunjukkan adanya 



 
 

Jurnal Administrasi Terapan 
Volume 3 Nomor 2 Edisi Juli 2025 

E-ISSN: 2895-8461 
 

174 
 

novelty gap, yaitu kesempatan untuk membuktikan bagaimana UCD memastikan dashboard 

administratif dapat meningkatkan akurasi dan efisiensi kinerja dalam organisasi yang memiliki 

struktur cabang dan kantor perbantuan. 

Spreadsheet sebagai Tools Alternatif untuk Dashboard 

Penggunaan aplikasi Spreadsheet sebagai alat pembangunan dashboard menjadi solusi 

alternatif yang relevan dalam konteks organisasi yang membutuhkan sistem sederhana, fleksibel, dan 

hemat biaya. Spreadsheet, termasuk Google Sheets, menyediakan kemampuan pengolahan data, 

formula otomatis, dan visualisasi dasar yang dapat digunakan untuk membuat dashboard praktis 

tanpa memerlukan pengembangan sistem yang kompleks (Handani & Nasution, 2023). Keunggulan 

Spreadsheet terletak pada kemudahan akses, kemampuan kolaborasi real-time, dan fleksibilitas dalam 

mengelola data jumlah besar secara efisien. Penggunaan Spreadsheet dalam pengembangan 

dashboard SDM menjadi semakin penting ketika sistem utama organisasi belum menyediakan fitur 

tertentu, seperti klasifikasi pegawai berdasarkan wilayah penempatan kerja. Penelitian Mulyadi 

(2014) menegaskan bahwa Spreadsheet dapat berfungsi sebagai database terstruktur yang mampu 

menyimpan dan mengolah informasi secara sistematis, sehingga sesuai untuk kebutuhan administrasi 

SDM seperti penggajian, BPJS, dan verifikasi data. 

Sistem Informasi Manajemen SDM dan Kebutuhan Akurasi Data 

Sistem Informasi Manajemen SDM (SIM SDM) berfungsi menyediakan data akurat dan 

terintegrasi mengenai pegawai untuk mendukung proses administrasi, penggajian, pengawasan, dan 

pengembangan karier (Mikhriani et al., 2024; Rahardjo, 2022). Akurasi data merupakan aspek kritis 

dalam SIM SDM karena kesalahan data berdampak langsung pada pembayaran gaji, BPJS, 

perpajakan, dan kualitas laporan keuangan. 

Penelitian sebelumnya menekankan bahwa kualitas data SDM sangat dipengaruhi oleh kualitas 

proses input, klasifikasi, dan validasi. Dalam sistem multi-wilayah seperti PT Surveyor Indonesia 

(Persero) Cabang Makassar, akurasi klasifikasi pegawai berdasarkan wilayah penempatan menjadi 

kunci untuk menghindari kesalahan pembayaran dan memastikan konsistensi penyusunan laporan 

keuangan per wilayah. 

Namun, sebagian besar SIM SDM yang ada lebih menekankan fungsi penyimpanan data 

daripada fungsi klasifikasi administratif detail lintas wilayah. Oleh karena itu, dashboard digital yang 

mampu menampilkan klasifikasi wilayah secara real-time menjadi kebutuhan yang belum dipenuhi 

oleh sistem eksisting. 

Model Keberhasilan Sistem Informasi DeLone & McLean (2003) dan ISO 9241-11 tentang 

usability. Dalam menilai efektivitas dashboard yang dikembangkan, penelitian ini merujuk pada dua 

kerangka teori utama, yaitu Model Keberhasilan Sistem Informasi DeLone & McLean (2003) dan 
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ISO 9241-11 tentang usability. DeLone & McLean menjelaskan bahwa keberhasilan sistem dapat 

dilihat dari kualitas sistem, kualitas informasi, kepuasan pengguna, dan manfaat bersih yang 

dihasilkan. Sementara itu, ISO 9241-11 menekankan tiga aspek kegunaan, yaitu efektivitas, efisiensi, 

dan kepuasan pengguna. Kedua kerangka teori ini menjadi dasar untuk menilai sejauh mana 

dashboard yang dikembangkan mampu meningkatkan akurasi informasi, mengurangi waktu 

rekapitulasi, serta memberikan pengalaman penggunaan yang lebih baik bagi staf SDM dan 

keuangan. Penelitian sebelumnya belum banyak mengintegrasikan kerangka evaluasi ini dalam 

pengembangan dashboard administratif di BUMN, sehingga memberikan ruang kontribusi akademik 

bagi penelitian ini. 

Berdasarkan keseluruhan literatur, terlihat adanya kesenjangan penelitian (research gap) pada 

tiga aspek. Pertama, dashboard SDM yang sudah ada belum diarahkan untuk pemutakhiran database 

pegawai berbasis klasifikasi wilayah kerja. Kedua, penerapan pendekatan UCD dalam pengembangan 

dashboard administratif pada organisasi pemerintah dan BUMN masih sangat terbatas. Ketiga, 

penggunaan Spreadsheet sebagai solusi dashboard untuk mendukung integrasi data SDM dengan 

kebutuhan administrasi keuangan belum dieksplorasi secara komprehensif. Penelitian ini mengisi 

ketiga gap tersebut dengan merancang dashboard berbasis UCD menggunakan Spreadsheet untuk 

meningkatkan akurasi data pegawai serta mendukung proses administrasi gaji, BPJS, dan penyusunan 

laporan keuangan pada organisasi multi-kantor. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami permasalahan 

administrasi kepegawaian secara mendalam dan merancang solusi berbasis desain yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti menggali proses kerja, 

kendala, dan kebutuhan aktual pengguna sistem dalam konteks organisasi yang memiliki struktur 

multiwilayah seperti PT Surveyor Indonesia (Persero) Cabang Makassar. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen bersama pihak yang berperan langsung 

dalam proses administrasi kepegawaian dan pengelolaan laporan keuangan. Informan dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan peran 

strategis mereka dalam proses administrasi SDM dan penggajian. Informan utama meliputi staf serta 

penanggung jawab Divisi Sumber Daya Manusia (Divisi HC) dan staf Divisi Keuangan yang secara 

rutin melakukan rekapitulasi data pegawai, pengelompokan wilayah kerja, dan pencocokan data 

pembayaran gaji serta BPJS.  
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Data sekunder diperoleh melalui dokumen internal organisasi, seperti laporan penggajian, 

laporan pembayaran BPJS, laporan laba rugi per wilayah, serta literatur yang relevan mengenai 

dashboard digital, User-Centered Design (UCD), dan sistem informasi manajemen SDM. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik. Wawancara mendalam digunakan untuk 

menggali kebutuhan pengguna, memahami alur kerja administratif, dan mengidentifikasi 

permasalahan yang muncul dari sistem eksisting. Observasi dilakukan untuk melihat langsung proses 

rekapitulasi data, klasifikasi pegawai lintas wilayah, serta penggunaan dokumen yang menjadi dasar 

pembayaran gaji dan penyusunan laporan keuangan. Studi dokumen digunakan untuk mengonfirmasi 

keakuratan data serta memahami struktur data yang diperlukan dalam perancangan dashboard dan 

database karyawan. 

Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari Divisi HC dan Divisi Keuangan untuk 

memastikan konsistensi temuan. Triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan hasil 

wawancara, observasi, dan dokumen sehingga data yang dihasilkan lebih reliabel dan tidak 

bergantung pada satu teknik pengumpulan data saja. Selain itu, peneliti juga melakukan member 

checking dengan mengonfirmasikan hasil temuan kepada informan untuk memastikan kebenaran 

interpretasi data. 

Proses perancangan dashboard digital dilakukan menggunakan pendekatan User-Centered 

Design (UCD), yang terdiri atas tahapan menentukan konteks penggunaan, mengidentifikasi 

kebutuhan pengguna dan organisasi, menyusun rancangan solusi, serta melakukan evaluasi desain. 

Pada tahap analisis konteks, peneliti mengamati bagaimana data pegawai dikelola, siapa pengguna 

sistem, serta bagaimana data digunakan dalam proses penggajian dan penyusunan laporan keuangan. 

Tahap identifikasi kebutuhan dilakukan melalui wawancara dengan pengguna utama untuk 

menentukan fitur, struktur data, dan bentuk visualisasi yang diperlukan. Tahap perancangan 

dilakukan dengan mengembangkan prototipe dashboard berbasis Spreadsheet sesuai kebutuhan 

pengguna, meliputi klasifikasi pegawai berdasarkan wilayah kerja, masa kontrak, status administrasi, 

dan variabel lain yang relevan. Tahap evaluasi dilakukan dengan meminta pengguna meninjau dan 

mencoba rancangan dashboard, kemudian memberikan masukan mengenai kejelasan tampilan, 

kemudahan penggunaan, dan ketepatan informasi yang ditampilkan. 

Metode penelitian ini memungkinkan peneliti menghasilkan rancangan dashboard digital yang 

tidak hanya sesuai dengan kebutuhan organisasi, tetapi juga dapat meningkatkan akurasi, efisiensi, 

dan konsistensi pemutakhiran database karyawan pada PT Surveyor Indonesia (Persero) Cabang 

Makassar. 
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HASIL PENELITIAN  

PT Surveyor Indonesia (Persero) Cabang Makassar merupakan salah satu kantor cabang yang 

membawahi empat Kantor Perbantuan (KP), yaitu Kendari, Ternate, Morowali, dan Sorong. Struktur 

organisasi ini menuntut adanya pengelolaan data SDM yang akurat, terutama terkait penempatan 

pegawai, status administrasi, serta pencatatan gaji, pajak, dan BPJS. Namun hasil observasi dan 

wawancara menunjukkan bahwa sistem utama yang digunakan, yaitu SI-TMS, belum menyediakan 

fitur klasifikasi pegawai berdasarkan wilayah kerja. Semua pegawai tercatat sebagai pegawai Kantor 

Cabang Makassar sehingga menimbulkan potensi kesalahan dalam perhitungan gaji dan penyusunan 

laporan keuangan per wilayah. Hal ini menegaskan adanya kebutuhan sistem pendukung yang dapat 

membantu Divisi SDM dan Divisi Keuangan melakukan verifikasi data secara lebih akurat dan 

efisien. 

Proses penelitian dengan pendekatan User-Centered Design (UCD) menghasilkan pemahaman 

mendalam mengenai konteks penggunaan dan kebutuhan pengguna. Pada tahap analisis konteks, 

ditemukan bahwa Divisi SDM setiap bulan harus mengumpulkan data pegawai dari masing-masing 

wilayah secara manual, kemudian melakukan pencocokan data kehadiran, keaktifan pegawai, serta 

kesesuaian data administrasi sebelum data tersebut dikirim ke pusat untuk diproses lebih lanjut. 

Proses ini memakan waktu lama dan rawan kesalahan, terutama karena data yang diterima dari 

wilayah berbeda format dan belum terstruktur. Sementara itu, Divisi Keuangan memerlukan data 

klasifikasi pegawai untuk mencocokkan pengeluaran gaji, pajak, dan BPJS sebelum disusun menjadi 

laporan laba rugi per wilayah. Kedua divisi sama-sama membutuhkan sistem yang dapat 

menampilkan data pegawai secara terklasifikasi dan real time. 

Wawancara yang dilakukan dengan staf sumber daya manusia untuk mengetahui kebutuhan PT 

Surveyor Indonesia (Persero) Cabang Makassar. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan narasumber 1 selaku staf divisi sumber daya manusia (HC) peneliti mendapatkan 

infomasi bahwa PT Surveyor Indonesia (Persero) Cabang Makassar sebenarnya sudah mempunyai 

sistem dalam bentuk website yang berisi data karyawan kantor cabang makassar dan kantor 

perbantuan Kendari, Sorong, Ternate dan Morowali, tetapi masih ada beberapa permasalahan seperti 

belum adanya klasifikasi pegawai per wilayah penempatan, terdapat beberapa kesalahan dalam data 

pegawai dan pada dashboard website apabila chart nya di klik tidak akan otomatis menuju data yang 

dituju. 

Untuk mengatasi masalah yang telah terjadi salah satu solusi yang ditawarkan adalah dengan 

mengembangkan dan membuat dashboard digital. Pada dashboard digital dan database karyawan ini 

nantinya akan menghimpun seluruh data pegawai di PT Surveyor Indonesia (Persero) Cabang 

Makassar maupun pada Kantor Perbantuan (KP) atau Representative Office (RO). Klasifikasi ini 
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sangat penting untuk dilakukan karena, dengan melakukan pengelompokan pegawai berdasarkan 

dengan kantor atau wilayah penempatannya dapat memudahkan divisi sumber daya manusia (divisi 

HC) untuk melakukan rekap terhadap seluruh pegawai yang terdaftar di PT Surveyor Indonesia 

(Persero) Cabang Makassar maupun pada Kantor Perbantuan (KP) atau Reprsentative Office (RO) 

yang dinaungi dalam pembayaran gaji dan BPJS. Hal ini sesuai yang diutarakan oleh divisi sumber 

daya manusia (divisi HC) PT Surveyor Indonesia (Persero) Cabang Makassar. Peneliti dapat 

mengetahui bahwa setiap bulannya ketika sudah mendekati waktu penerimaan dan pembayaran gaji, 

divisi sumber daya manusia (divisi HC) melakukan penarikan data pegawai ke dalam bentuk rekapan 

data seluruh pegawai di PT Surveyor Indonesia (Persero) Cabang Makassar baik itu di NON KP dan 

Kantor Perbantuan (KP) atau Representative Office (RO), setiap kantor wilayah akan mengirimkan 

daftar nama pegawai yang masih aktif dan sedang bekerja di wilayah tersebut, setelah itu divisi 

sumber daya manusia (divisi HC) akan melakukan pengecekan ulang untuk menghindari kesalahan 

penginputan data pegawai sebelum laporan rekapan tersebut dikirim ke pusat yaitu PT Surveyor 

Indonesia (Persero) yang berada di Kota Jakarta. Pembayaran Gaji, Pajak dan lain-lain dilakukan 

langsung oleh pusat. 

Dengan adanya pernyataan diatas, pembuatan database dan dashboard digital ini dapat 

digunakan dan mempermudah divisi sumber daya manusia (divisi HC) PT Surveyor Indonesia 

(Persero) Cabang Makassar ketika melakukan rekapan untuk pembayaran gaji dan BPJS pegawai. 

Database karyawan dan dashboard digital ini berisi data pegawai yang akan diklasifikasikan sesuai 

dengan wilayah penempatan kantor perbantuan (KP) Representative Office (RO) nya masing-masing. 

Adanya klasifikasi pegawai berdasarkan wilayah penempatannya juga dapat dimanfaatkan untuk 

melakukan pengawasan terhadap pembayaran gaji dan BPJS, apakah sudah sesuai dengan data yang 

tercantum atau tidak, ini dapat meminimalisir terjadinya kesalahan dalam penginputan data pegawai 

terkait pembayaran gaji dan BPJS. 

Untuk memperkuat pernyataan yang telah dikeluarkan oleh divisi sumber daya manusia (divisi 

HC) terkait dengan pencatatan gaji, bpjs dan pajak karyawan yang berkaitan dengan kebutuhan 

pengguna terhadap pembuatan dashboard dan database karyawan sebagai dokumen pegangan divisi 

sumber daya manusia (divisi HC) PT Surveyor Indonesia (Persero) Cabang Makassar, peneliti juga 

melakukan wawancara dengan divisi akuntansi dan keuangan PT Surveyor Indonesia (Persero) 

Cabang Makassar. Divisi akuntansi dan keuangan menyatakan jika setiap bulan setiap pembayaran 

gaji kepada setiap pegawai telah dilakukan, pihak pusat langsung mengirimkan laporan hasil 

pembayaran gaji ke dalam bentuk Microsoft excel, laporan tersebut berisi data pegawai beserta 

nominal pembayaran gaji, pajak dan lain-lain.  
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Laporan yang diterima masih belum beraturan dan hal itu menjadi tugas divisi akuntansi dan 

keuangan yang akan mengatur dan mengelompokkan data pegawai berdasarkan wilayah penempatan 

agar bisa mencocokkan biaya pembayaran yang dikeluarkan dengan jumlah pegawai per wilayahnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Peneliti (2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Peneliti (2025) 

Dalam gambar 2, merupakan tampilan laporan penggajian PT Surveyor Indonesia (Persero) 

Cabang Makassar dalam bentuk Microsoft Excel yang belum beraturan dan belum dipisahkan sesuai 

dengan wilayah penempatan masing-masing pegawai. Menurut penuturan dari divisi keuangan PT 

Surveyor Indonesia (Persero) Cabang Makassar bahwa setiap bulannya mereka akan menerima 

laporan yang dikirim langsung dari pusat PT Surveyor Indonesia (Persero) Cabang Makassar yang 

berada di Kota Jakarta, yaitu PT Surveyor Indonesia (Persero). Pembayaran gaji dilakukan oleh pusat 

yaitu PT Surveyor Indonesai (Persero). Laporan yang dikirimkan merupakan laporan penggajian 

setiap pegawai yang bekerja di PT Surveyor Indonesia (Persero) Cabang Makassar baik itu pegawai 

yang bekerja di Non KP maupun pegawai yang ada di masing-masing KP seperti KP Kendari, KP 

Gambar 2 

 Tampilan Laporan Penggajian PT Surveyor Indonesia Cabang Makassar dalam Bentuk 

Excel 

 

Gambar 3  

Tampilan Laporan Pembayaraan Gaji, Pajak dan BPJS dalam bentuk Excel 
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Morowali, KP Sorong dan KP Ternate. Sesuai yang tertera pada gambar 5 terdapat nama pegawai 

beserta dengan nomor induk kepegawaian, wilayah penempatan dan lain”, dalam gambar tersebut 

angka atau nominal gaji, pajak dan bpjs tidak bisa disebutkan karena merupakan kebijakan dari PT 

Surveyor Indonesia (Persero) Cabang Makassar untuk menjaga privasi perusahaan terkait dengan 

data tersebut. 

Dapat kita lihat juga sekaligus pada gambar 3, pada gambar tersebut menampilkan laporan hasil 

pembayaran gaji, pajak dan BPJS yang sudah dipisahkan dan dikelompokkan sesuai dengan akun 

akuntansi dan wiayah penempatan kerja baik itu di Non KP, KP Kendari, KP Morowali, KP Sorong 

dan KP Ternate. Laporan tersebut ditampilkan juga dalam bentuk Microsoft Excel, data yang telah 

dikumpulkan tersebut dan dikelompokkan oleh divisi keuangan selanjutnya akan dimasukkan ke 

dalam aplikasi Dynamics NAV yang merupakan software aplikasi keuangan yang dimiliki oleh PT 

Surveyor Indonesia (Persero) Cabang Makassar. Tapi dalam gambar tersebut data juga tidak bisa 

ditampilkan semuanya termasuk data nominal gaji, pajak dan BPJS karena berkaitan dengan privasi 

perusahaan.  

 

 

 

 

 

Sumber: Peneliti (2025) 

Dapat dilihat pada gambar 4 tampak laporan keuangan berupa laporan laba rugi setiap wilayah 

yang dinaungi oleh PT Surveyor Indonesia (Persero) Cabang Makassar. Ada laporan laba rugi Non 

KP, KP Kendari, KP Morowali, KP Sorong dan KP Ternate. Seperti yang dijelaskan sebelumnya 

bahwa setiap bulannya laporan hasil pembayaran gaji yang diberikan oleh pusat yaitu PT Surveyor 

Indonesia (Persero). Divisi akuntansi dan keuangan juga menuturkan bahwa laporan pembayaran gaji 

tersebut sudah termasuk dengan pembayaran pajak, bpsj dan lain-lain, setelah laporan tersebut 

diterima lalu diklasifikasikan masing-masing wiayah, divisi akuntansi dan keuangan juga akan 

membuat laporan laba rugi per wilayah salah satu komponen untuk menyusun laporan laba rugi 

adalah pembayaran beban gaji dan lain-lain, Hal ini juga berkaitan dengan penyusuan laporan 

keuangan seperti laba rugi, pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Paendong 

& Lendeng (2024) dan Widiastiawati Baiq & Hambali Denni (2020). yang menggunakan biaya atau 

beban gaji sebagai salah satu komponen dalam penyusunan laporan laba rugi perusahaan. Laporan 

laba rugi merupakan salah satu jenis laporan keuangan. Laporan laba rugi merupakan laporan 

keuangan yang berisikan pendapatan dan beban. Seperti yang kita lihat pada gambar tampak laporan 

Gambar 4  

Laporan Laba Rugi Per KP 
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laba rugi Non KP, KP Kendari, KP Morowali, KP Sorong dan KP Ternate. Setelah memasukkan data 

dan nominal hasil pembayaran gaji dan beban lainnya, selanjutnya dibuatkan laporan laba rugi per 

wilayah. Kemudian setelah itu dibuatlah laporan keuangan konsolidasi atas laporan laba rugi per 

wilayah tersebut, laporan keuangan konsolidasi adalah laporan keuangan antara kantor cabang dan 

wilayah atau antara cabang dan pusat, hal ini sejalan dengan penelitian (Rustam, 2019) yang 

menyatakan bahwa laporan keuangan biasa dan laporan keuangan konsolidasi sama, hanya jumlah 

saldo akunnya yang berbeda. Pada laporan keuangan konsolidasi, saldo akunnya adalah jumlah saldo 

akun antara kantor cabang dan pusat. 

Melihat dari proses penyusunan laporan keuangan berupa laba rugi, menjadikan pembuatan 

dashboard dan database karyawan bermanfaat dalam hal ini. Setelah itu peneliti melakukan 

wawancara kembali dengan divisi sumber daya manusia (divisi HC), peneliti mendapatkan informasi 

bahwa bahwa pembuatan dashboard dan database karyawan dapat digunakan sebagai wadah atau 

tempat untuk memasukkan data pegawai yang ada di PT Surveyor Indonesia (Persero) Cabang 

Makassar, untuk melakukan pengelolaan data pegawai sesuai dengan fungsi sistem informasi 

sumberdaya manusia yang tercantum dalam Mikhriani et al.2024). Selain itu melakukan pengelolaan 

data karyawan secara umum seperti identitas diri dan lainnya, database ini juga dapat digunakan untuk 

melakukan pemantauan dan pengawsan terhadap nilai gaji yang diterima setiap pegawai berdasarkan 

wilayah penempatannya, database ini juga berguna untuk mendeteksi adanya perpindahan ataupun 

peminjaman pegawai baik itu ke kantor cabang Makassar ataupun ke RO yang ada di bawah naungan 

PT Surveyor Indonesia (Persero) Cabang Makassar. Penting bagi PT Surveyor Indonesia (Persero) 

Cabang Makassar untuk mengetahui apakah ada perpindahan pegawai karena PT Surveyor Indonesia 

(Persero) Cabang Makassar sendiri juga menetapkan gaji pegawai berdasarkan UMK yang berlaku 

di wilayah tersebut, ini mengindisikan bahwa PT Surveyor Indonesia (Persero) Cabang Makassar 

memperhatikan hak pegawai dalam hal pemberian gaji atau upah yang sesuai dengan wilayah kerja 

dan tentunya jabatan pegawai tersebut. Pemberian gaji ini merupakan suatu bentuk kompensasi 

langsung perusahaan kepada pegawai sesuai dengan yang tercantum dalam (Marnis, 2008). 

Pembuatan dashboard dan database karyawan di PT Surveyor Indonesia (Persero) Cabang 

Makassar seperti yang telah di bahas sebelumnya dengan tahapan sebagai berikut: 

Specify the context of use (menentukan konteks penggunaan) 

Specify the context of use merupakan tahapan pertama dalam metode User Centered Design 

(UCD)¸pada tahapan ini perancang harus paham kegunaan dari sistem tersebut, misalnya untuk apa 

sistem itu digunakan dan siapa yang akan memakai sistem tersebut. Untuk menggali informasi untuk 

apa penggunaan sistem tersebut, perancang melakukan wawancara dengan staf divisi sumber daya 

manusia (divisi HC). Berdasarkan hasil wawancara dengan divisi sumber daya manusia (divisi HC), 
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peneliti mengetahui bahwa dashboard dan database karyawan akan digunakan untuk mengelola data 

pegawai PT Surveyor Indonesia (Persero) Cabang Makassar, karena PT Surveyor Indonesia (Persero) 

Cabang Makassar memiliki beberapa kantor pebantuan, yang ada di Kendari, Morowali, Ternate dan 

Sorong, maka dibutuhkan adanya klasifikasi berdasarkan lokasi penempatan pegawai sehingga kantor 

perbantuan juga dapat mengupdate jika terjadi perpindahan atau penugasan pegawai ke wilayah yang 

lain, selain itu dashboard dan database karyawan akan digunakan sebagai tempat untuk mendeteksi 

nilai gaji berdasarkan penempatan dan perpindahan ataupun peminjaman pegawai yang dilakukan 

antar kantor cabang Makasssar dan kantor perbantuan lainnya. Berdasarkan hasil wawancara juga 

ditentukan bahwa yang menjadi pengguna utama dari dashboard dan database karyawan tersebut 

adalah dua orang yaitu staf dan penanggung jawab divisi sumber daya manusia (divisi HC). 

Tabel 1 

Pengguna Dashboard dan Database Karyawan 

Pengguna Deskripsi 

Divisi Sumber Daya Manusia (DIVISI HC) Staf divisi sumber daya manusia (divisi HC) dapat mengakses, 

melihat dan melakukan update data karyawan dalam database 

dan dashboard digital.  

Divisi Akuntansi dan Keuangan Melakukan pencocokan data jumlah gaji, pajak, bpjs yang 

terbayarkan kepada setiap pegawai berdasarkan wilayah Kantor 

Perbantuan (KP) atau Representative Office (RO) nya untuk 

menghindari kesalahan nominal pembayaran. 

Sumber: Peneliti (2025) 

Tabel 1 merupakan tabel kegunaan dan calon pengguna dashboard dan database karyawan, 

yaitu Divisi Sumber Daya Manusia dan Divisi Keuangan.  

Specify the user and organizational requirements (menentukan kebutuhan pengguna dan 

organisasi) 

Tahapan kedua dari metode User Centered Design (UCD) adalah specify the user and 

organizational requirements (menentukan kebutuhan pengguna dan organisasi). Dalam tahapan ini 

perancang perlu untuk mengetahui apa saja yang di butuhkan oleh pengguna ataupun organisasi, agar 

sistem yang dirancang dapat sesuai dengan kebutuhan pengguna dan dapat digunakan dengan baik. 

Untuk mengetahui apa saja yang dibutuhkan dalam dashboard dan database karyawan yang akan 

dibuat, perancang melakukan wawancara pada staf divisi sumber daya manusia (divisi HC). Dari hasil 

wawancara yang dilakukan dengan staf divisi sumber daya manusia (divisi HC) sekaligus yang akan 

berperan sebagai pengguna (user) dari dashboard dan database karyawan, perancang mendapatkan 

informasi bahwa pengguna menginginkan agar dashboard dan database karyawan dibuat 

menggunakan Spreadsheet untuk memudahkan dalam update secara terkini dan real time. Selain itu 
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ada beberapa fitur penting yang di harapkan seperti fitur untuk memudahkan penanggung jawab divisi 

sumber daya manusia (divisi HC) dalam mengetahui lokasi penempatan karyawan agar mendapatkan 

update terkini terkait perpindahan atau penugasan pegawai. Seperti yang telah di bahas sebelumnya, 

data terkait penempatan pegawai ini juga berperan penting dalam pembayaran gaji maupun bpjs, 

karena divisi sumber daya manusia (divisi HC) menggunakan data tersebut untuk melakukan rekapan 

data pegawai sebelum melakukan pembayaran gaji dan bpjs agar gaji yang disalurkan dapat tepat 

sasaran sesuai data yang telah ada. 

Tabel 2  

Kebutuhan Pengguna Dashboard dan Database Karyawan 

Pengguna Deskripsi 

Staf Divisi Sumber Daya Manusia (DIVISI HC) 1. Melihat tampilan dashboard dan database karyawan. 

2. Mengelola data dashboard dan database karyawan. 

3. Mengelola data identitas karyawan 

4. Mengelola data gaji karyawan 

5. Mengelola data bpjs karyawan 

6. Mengelola data wilayah penempatan karyawan 

7. Mengelola data NPWP karyawan 

8. Mengelola data kontrak karyawan  

Divisi Akuntansi dan Keuangan 1. Melihat dan mengelola data dashboard dan database 

karyawan, tapi hanya sebagai viewer, tidak bisa untuk 

melakukan edit data 

2. Melihat data pegawai, baik itu semua pegawai maupun NON 

Kantor Perbantuan (KP) atau Representative Office (RO) 

3. Melihat data gaji, pajak dan BPJS 

Sumber: Peneliti (2025) 

Tampilan pada tabel 2 adalah tabel analisis kebutuhan dari calon pengguna yang dibutuhkan 

dalam dashboard dan database karyawan yang akan dibuat 

Produce design solutions (membuat desain) 

Tahapan ketiga dari metode User Centered Design (UCD) adalah produce design solutions 

(membuat desain). Setelah mengidentifikasi konteks kegunaan dan kebutuhan pengguna, Langkah 

selanjutnya yang perancang lakukan adalah membuat desain sesuai dengan kegunaan dan kebutuhan 

yang diharapkan oleh pengguna. Untuk mengetahui bagaimana dan seperti apa desain atau rancangan 

yang akan dilakukan untuk membuat dashboard dan database karyawan, perancang melakukan 

wawancara terhadap divisi sumber daya manusia (divisi HC).  Dari hasil wawancara yang dilakukan 

perancang mendapatkan informasi seperti apa nantinya dashboard dan database karyawan tersebut 

dibuat adalah tampilan atau rancangan yang dapat memudahkan penanggung jawab divisi sumber 
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daya manusia (divisi HC) dan manajemen untuk menggunakan dan mengembangkan dashboard 

tersebut dalam hal pengelolaan data karyawan. Selain itu beliau menekankan untuk referensi terkait 

desain yang akan dibuat diserahkan kepada perancang agar dapat dibuat secara sederhana tetapi juga 

memperhatikan hal-hal mengenai karyawan seperti pencatatan masa kontrak dan reminder masa 

kontrak. Sesuai dengan informasi yang didapatkan dari hasil wawancara dan setelah melalui dua 

tahapan sebelumnya, maka perancang akan membuat dashboard dan database karyawan 

menggunakan Spreadsheet yang didalamnya akan menampilkan data pegawai PT Surveyor Indonesia 

(Persero) Cabang Makassar serta beberapa yang dibutuhkan oleh pengguna seperti, untuk mengetahui 

wilayah penempatan setiap pegawai, masa kontrak, masa kerja dan batas masa kontrak. Dalam proses 

pembuatan dashboard dan database karyawan ini ada beberapa tahapan desain yang dilakukan, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Peneliti (2025) 

Pada gambar 5 terlihat tampilan halaman awal dashboard ini hanya berisikan logo PT Surveyor 

Indonesia (Persero), icon dashboard dan kalimat selamat dating di dashboard dan database karyawan 

PT Surveyor Indonesia (Persero) Cabang Makassar.Dalam melakukan perancangan untuk membuat 

dashboard dan database karyawan, perancang menggunakan Spreadsheet sesuai dengan yang 

diinginkan dan dianjurkan oleh pengguna.  

  

Gambar 5  

Halaman Awal Dashboard 
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Sumber: Peneliti (2025) 

Pada gambar 6 terlihat tampilan halaman utama dashboard dan database karyawan 

menampilkan data pegawai dalam bentuk berbagai jenis chart berdasarkan beberapa kategori, seperti 

jumlah pegawai berdasarkan jenis kelamin, status pegawai, dan wilayah penempatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Peneliti (2025) 

Pada gambar 7 terlihat halaman data pegawai menampilkan seluruh data pegawai PT Surveyor 

Indonesia (Persero) Cabang Makassar baik itu di kantor cabang Makassar maupun di Kantor 

Perbantuan (KP) atau Representative Office (RO). Data pegawai yang di cantumkan seperti nama, 

tempat tanngal lahir, nomor induk kependudukan, nomor induk kepegawaian, jenjang Pendidikan, 

klasifikasi jabatan, klasifikasi wilayah penempatan, masa kerja hingga nomor bpjs, dan lain-lain. 

Gambar 6  

Halaman Utama Dashboard 

Gambar 7 

Halaman Data Pegawai PT Surveyor Indonesia Cabang Makassar 
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Sumber: Peneliti (2025) 

Pada gambar 8 terlihat tampilan Halaman Data Pegawai NON KP terdapat seluruh data pegawai 

yang saat ini bekerja di Kantor Cabang Makassar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Peneliti (2025) 

Pada gambar 9 terlihat halaman data pegawai KP Kendari terdapat seluruh data pegawai yang 

saat ini bekerja di Kantor KP Kendari. 

  

Gambar 8  

Halaman Data Pegawai NON KP 

Gambar 9  

Halaman Data Pegawai KP Kendari 
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Sumber: Peneliti (2025) 

Pada gambar 10 terihat tampilan halaman data pegawai KP Morowali terdapat seluruh data 

pegawai yang saat ini bekerja di Kantor KP Morowali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Peneliti (2025) 

Pada gambar 11 telihat tampilan halaman data pegawai KP Ternate terdapat seluruh data 

pegawai yang saat ini bekerja di Kantor KP Ternate. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Peneliti (2025) 

Pada gambar 12 terlihat halaman data pegawai KP Sorong terdapat seluruh data pegawai yang saat 

ini bekerja di Kantor KP Sorong. 

Gambar 10  

Halaman Data Pegawai KP Morowali 

Gambar 11  

Halaman Data Pegawai KP Ternate 

Gambar 12  

Halaman Data Pegawai KP Sorong 
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Evaluate designs against user requirements (evaluasi desain terhadap kebutuhan pengguna) 

Tahap terakhir dari metode User Centered Design (UCD) adalah evaluate design against user 

requirements (evaluasi desain terhadap kebutuhan pengguna). Pada tahap sebelumnya telah 

dilakukan mengidentifikasi konteks kegunaan, kebutuhan pengguna dan merancang desain yang 

sesuai dengna permintaan dan kebutuhan pengguna, Langkah selanjutnya atau yang terakhir adalah 

proses evaluasi. Evaluasi dilakukan terhadap sistem yang telah dirancang, dalam hal ini adalah 

dashboard dan database karyawan yang telah dibuat dan disusun menggunakan Spreadsheet. 

Pada tahap ini perancang meminta saran dan tanggapan dari pengguna, selain itu tahapan ini 

bisa dijadikan acuan untuk melakukan evaluasi terhadap hasil rancangan desain yang telah dibuat jika 

masih ada terdapat beberapa hal yang mungkin belum sesuai dengan hasil yang diinginkan oleh 

pengguna. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pengguna merasa desain dashboard dan 

database karyawan yang telah dirancang oleh peniliti sudah memenuhi dan sesuai dengan permintaan 

serta kebutuhan pengguna. Selain itu dashboard dan database karyawan yang dibuat juga sudah 

cukup detail dan mudah dipahami, sehingga dashboard dan database karyawan ini bisa digunakan 

untuk kelancaran administrasi sumber daya manusia PT Surveyor Indonesia (Persero) Cabang 

Makassar. 

Tahap evaluasi dilakukan dengan meminta pengguna mencoba dan menilai kelayakan 

dashboard. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pengguna merasa dashboard mudah dipahami, 

sederhana, dan lebih praktis dibandingkan proses manual sebelumnya. Tanggapan ini sesuai dengan 

prinsip usability dalam ISO 9241-11, yaitu efektivitas, efisiensi, dan kepuasan pengguna. Secara 

efektivitas, dashboard memungkinkan pengguna mengidentifikasi pegawai berdasarkan wilayah 

kerja secara langsung tanpa perlu membuka beberapa dokumen manual. Secara efisiensi, pengguna 

melaporkan bahwa waktu rekapitulasi data pegawai bulanan berkurang secara signifikan. Proses yang 

sebelumnya memerlukan waktu rata-rata dua hingga tiga jam untuk menyusun daftar pegawai per 

wilayah kini dapat diselesaikan dalam 30–45 menit, menunjukkan peningkatan efisiensi sekitar 65% 

berdasarkan hasil perbandingan proses sebelum dan sesudah penggunaan dashboard. Selain itu, 

pengguna melaporkan berkurangnya kesalahan klasifikasi pegawai yang sebelumnya sering terjadi 

akibat pencatatan manual. 

Dari sisi kualitas informasi, dashboard memberikan data yang lebih konsisten dan terstruktur, 

sejalan dengan dimensi kualitas informasi dalam model DeLone & McLean. Pengguna dapat 

memverifikasi status pegawai, masa kontrak, dan kesesuaian wilayah penempatan secara cepat. Fitur 

ini sangat membantu Divisi SDM dalam proses pra-penggajian dan membantu Divisi Keuangan 

dalam penyusunan laporan laba rugi per wilayah. Sementara dari sisi kualitas sistem, dashboard 

dinilai stabil, mudah diperbarui, dan tidak memerlukan perangkat lunak tambahan selain Spreadsheet. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa dashboard digital yang dikembangkan bukan hanya menjadi 

alat bantu visualisasi data, tetapi juga berfungsi sebagai sistem pendukung administrasi yang 

meningkatkan efisiensi operasional dan akurasi data SDM. Dashboard ini memberikan nilai tambah 

bagi organisasi karena mengisi kekurangan pada sistem eksisting (SI-TMS) tanpa memerlukan 

investasi teknologi yang besar. Penggunaan Spreadsheet memungkinkan fleksibilitas dan adaptasi 

cepat terhadap perubahan kebutuhan organisasi, terutama dalam konteks multiwilayah. 

Hasil penelitian ini sekaligus memperkuat relevansi pendekatan UCD dalam pengembangan 

sistem informasi administratif. Dashboard yang dihasilkan mampu memenuhi kebutuhan pengguna 

karena dirancang berdasarkan pemahaman langsung terhadap alur kerja serta kesenjangan sistem 

yang dihadapi. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi empiris bahwa UCD dapat 

menjadi pendekatan efektif dalam meningkatkan kualitas sistem informasi SDM di organisasi 

pelayanan publik atau BUMN. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perancangan dan pengembangan dashboard digital 

berbasis Spreadsheet melalui pendekatan User-Centered Design (UCD) mampu menjawab 

kebutuhan pemutakhiran data karyawan pada PT Surveyor Indonesia (Persero) Cabang Makassar, 

khususnya terkait klasifikasi pegawai berdasarkan wilayah penempatan kerja. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dashboard yang dikembangkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

proses administrasi kepegawaian. Sistem ini memudahkan Divisi SDM dalam melakukan verifikasi 

data, pemutakhiran informasi pegawai, dan rekapitulasi bulanan, serta membantu Divisi Keuangan 

dalam melakukan pencocokan biaya gaji, pajak, dan BPJS berdasarkan wilayah. Evaluasi awal 

menunjukkan adanya peningkatan efisiensi waktu rekapitulasi hingga sekitar 65 persen dan 

berkurangnya kesalahan klasifikasi pegawai yang sebelumnya sering terjadi akibat proses manual. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dengan menunjukkan bahwa metode UCD 

efektif diterapkan pada konteks pengembangan dashboard administratif di organisasi multikantor, 

terutama BUMN yang membutuhkan sistem yang adaptif, mudah digunakan, dan hemat biaya. 

Temuan ini juga menguatkan relevansi indikator efektivitas sistem informasi, seperti kualitas 

informasi, kualitas sistem, dan kepuasan pengguna, sebagaimana dijelaskan dalam model DeLone & 

McLean serta prinsip usability ISO 9241-11. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa 

solusi berbasis Spreadsheet tidak hanya menjadi alternatif teknis, tetapi juga berperan sebagai sistem 

pendukung keputusan yang meningkatkan akurasi administrasi SDM. 
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Evaluasi dashboard dilakukan dalam skala 

terbatas, hanya melibatkan pengguna utama dari Divisi SDM dan Divisi Keuangan, sehingga hasilnya 

belum sepenuhnya mencerminkan kebutuhan seluruh unit dalam organisasi. Dashboard yang 

dikembangkan juga belum terintegrasi langsung dengan sistem SI-TMS sehingga pembaruan data 

masih memerlukan input manual. Selain itu, penelitian ini belum menguji efektivitas dashboard 

dalam jangka panjang maupun pada proses audit internal. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk melakukan 

evaluasi usability yang lebih komprehensif menggunakan instrumen terstandar seperti System 

Usability Scale (SUS), menguji integrasi dashboard dengan sistem informasi utama melalui API atau 

mekanisme otomatisasi lainnya, serta mengembangkan fitur tambahan seperti deteksi anomali data, 

notifikasi otomatis masa kontrak, dan analitik SDM berbasis visualisasi lanjutan. Pengembangan 

lebih lanjut ini diharapkan dapat memperluas manfaat dashboard dan mendukung transformasi digital 

yang lebih menyeluruh dalam pengelolaan sumber daya manusia. 
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